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A. Tutorial Simulasi Routing Dinamis OSPF

172.16.20.0/24

. ® S€2/0  5e2/0
. i* 5 B -
Rou:i;r—PT Roulllar—PT
RD; ter0 RD; ter1
Fal0/0 Fa(/0
192.168.5.0/24 192.168.10.0/24
Fa0/1 Fa0/1

Gambar 1.1 Topologi Jaringan Routing OSPF

Buatlah topologi dengan 2 router, 2 switch, dan 2 PC. Hubungkan
perangkat dengan kabel sesuai port masing-masing, ikuti contoh
Gambar 1.1. Sambungkan kedua router menggunakan kabel dengan

simbol petir, ikuti Gambar 1.2.

Time: 00:27:37(() W)

sIdmFwe £/ AF

|;{m (

Gambar 1. 2 Kabel untuk Menghubungkan Router

Copper

1) Atur IP address pada setiap perangkat, mulai dari Router0 di port
Fa0/0 dan Serial2/0. Gunakan IP address sebagai berikut:
e PortFa0/0 :192.168.5.1/24 (sesuai Gambar 1.3)

e PortSerial2/0  :172.16.20.1/24 (sesuai Gambar 1.4)
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® Router0e= ", - O X
k_o-:‘
Physical Config CLI  Aftributes
GLOBAL '[ -‘_ FastEthernet0/0
Settings )
oo Sg = Port Status g’ =[] On
AIGOTIENM SELENGS || 5o ndwidth 100 Mbps (' 10 WBps [ Auto
ROUTING Duplex Half Duplex @ Full Duplex [+] Auto
Static MAC Address 0090.21BB.C33B
RIP
IP Configuration )

INTERFACE ||| 1Pv4 Address 0192 168 5 1
FastEthernet0/0 =y 1 subnet Mask "'rﬁ »|255.255.255.0
FastEthernet1/0 i )

Serial2/0 Tx Ring Limit 110

Gambar 1. 3 Memberi IP Address pada Router0 di Port Fa0/0

% Router0=— - O X
Ll-/
Physical Config CLI  Aftributes
| GLOBAL | ‘—| Serial2/0
Settings
_ 95 _ Port Status ~~ =4 0n
Algorithm Settings Duplex Full Duplex  —
ROUTING Clock Rate 2000000 v
Static I .
onfiguration _
RIP IPv4 Address j 2[172.16.20 1
SRR Subnet Mask 2955 255 255 0
FastEthernet0/0 ]
FastEthernet1/0 Tx Ring Limit |10 |
Serial2/0 L
| Serial3/0 Ik—ﬂ“

Gambar 1. 4 Memberi IP Address pada RouterO0 di Port Serial2/0

2) Atur IP address pada Routerl di port Fa0/0 dan Serial2/0, gunakan

IP address sebagai berikut:

e Port Fa0/0

e Port Serial2/0

:192.168.10.1/24 (sesuai Gambar 1.5)

:172.16.20.2/24 (sesuai Gambar 1.6)
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B Routerte— — O X
k—o—/
Physical Config CLI  Aftributes
| GLOBAL | “‘| FastEthernet0/0
Settings o
Aot Sg = Port Status K on
gorienm >€ttngs | | Bandwidth 100 Mbps () 10 MBps [4] Auto

ROUTING Duplex Half Duplex ) Full Duplex [»] Auto

Static MAC Address (0030.F2BA 45CE
RIP
IP Configuration )

INTERPACE | ||| 1Pvanddress 210 168.10.1
FastEthernet0/0 - \.) Subnet Mask gl 7=(255.255.255.0
FastEthernet1/0 e s/

Serial2/0 Tx Ring Limit 110
Serial3/0

Gambar 1. 5 Memberi IP Address pada Router1 di Port Fa0/0

® Routerte= "\, - O X
L—/
Physical Config CLI  Atftributes
Settings
; J = Port Status e On
| Algorithm Settings | Duplex Full Duplex |
SRS Clock Rate 11200 v
Static = :
onfiguration _
RIP IPv4 Address z -[172.16.20.2
SHIEUESFE Subnet Mask =255 255 2550
FastEthernet0/0 .
FastEthernetl/0 Tx Ring Limit |10 |
Serial2/0 <l L
Serial3/0 "T'["

Gambar 1. 6 Memberi IP Address pada Router0 di Port Serial2/0

3) Atur IP address pada setiap PC yang terhubung dengan Router.

4) Pada PCO yang terhubung dengan Router0 gunakan IP address

192.168.5.2/24 sesuai Gambar 1.7.




B pcoe _ — O X

Physical Config Desklop Programming  Aftributes

IP Configuration

Interface FastEthernet ~
IP Configuration
O DHCP @ Static
IPv4 Address " [192.168.5.2 |
Subnet Mask 7= [255.255.255.0 |
Default Gateway > [192.1685 1 |
DNS Server -/ 0,000 |

Gambar 1. 7 Memberi IP Address pada PCO yang Terhubung dengan Router0
5) Atur IP address pada PC1yang terhubung dengan Routerl gunakan

IP 192.168.10.2/24 sesuai Gambar 1.8.

B pcte _/ - O X
Physical Config Desl;dop Programming  Atfiributes
IP Configuration .
Interface FastEthernet0 ™
IP Configuration
) DHCP @ Static
IPv4 Address  7[192.168.10.2 |
Subnet Mask % [256.255.255.0 |
\--;_J]l
Default Gateway L |192.168.10.1| |
]
DNS Server = o000 |

Gambar 1. 8 Memberi IP Address pada PC1 yang Terhubung dengan Routerl

1. Konfigurasi Routing Dinamis — OSPF melalui CLI
1) Setelah mengatur IP address, lakukan konfigurasi routing OSPF

pada Router0 melalui CLI, ikuti contoh pada Gambar 1.9.

Router>enable

Router#conf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #router ospf 10

Router (config-router) #network 192.1658.5.
Router (config-router) #network 172.16.20.
Router (config-router) #end

Router#

%5YS5-5-CONFIG_I: Configured from console by console

255 area 0

0 0.0.0.
0 0.0.0.255 area 0

Routerﬂ v

Ctrl+F6 to exit CLI focus Copy Paste

Gambar 1. 9 Konfigurasi Routing pada Router0 melalui CLI




2) Klik Router0 kemudian pilih menu CLI, setelah itu perhatikan

layar CLI, jika CLI berada pada mode “Router>” atau user EXEC
mode maka ketik “enable” untuk mengaktifkan pengaturan
dalam router.

3) CLI akan berubah mode menjadi “Router#” atau privileged EXEC
mode, di mana administrator dapat melakukan konfigurasi
perangkat.

4) Ketik perintah “conf t” yaitu singkatan dari configure terminal,
dengan perintah tersebut CLI akan masuk pada menu
konfigurasi yang lebih spesifik, seperti konfigurasi routing OSPF
yang akan dilakukan.

5) Ketik perintah “router ospf 10” untuk mengaktifkan protokol
routing OSPF, di mana angka 10 merupakan process ID yang
berfungsi sebagai identifikasi lokal bagi setiap instance OSPF
pada suatu perangkat. Process ID dapat menggunakan angka
antara 1 - 65535.

6) Daftarkan IP network dan wildcard mask ke dalam area utama
OSPF, yaitu area 0 (backbone area), dengan perintah berikut:

e network192.168.5.0 0.0.0.255 area 0

e network172.16.20.0 0.0.0.255 area O
Penjelasan:

e 192168.5.0 adalah IP network yang digunakan di port
Fa0/0 yang menghubungkan Router0 dengan PCO.
e 17216.20.0 adalah IP network yang digunakan di port

Serial2/0 yang menghubungkan Router0 dengan Routerl.
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e 0.0.0.255 adalah wildcard mask yang menunjukkan

subnet mask [24 (IP kelas C) dari IP network yang

digunakan.

lkuti contoh pada Gambar 1.9 dan Gambar 1.10 saat melakukan

konfigurasi routing di RouterO.

{® Routerd - O X

Physical Config CLI  Aftributes

105 Command Line Interface

Router>enable

Router#conf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #router ospf 10

Router (config-router) #network 192.165.5.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) $network 172.16.20.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) $end

Routers

$SY5-5-CONFIG_I: Configured from console by console

Routers] v

Ctrl+F6 to exit CLI focus | Copy | Paste |

Gambar 1. 10 Konfigurasi Routing OSPF pada Router0 melalui CLI

7) Lakukan hal yang sama pada Router], yaitu klik Router1 dan pilih

menu CLI

Router>enable

Router#conf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #router ospf 10

Router (config-router) #network 19%2.168.10.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) #network 172.16.20.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) #end

Router#

%S5YS-5-CONFIG I: Configured from console by console

Router#
00:24:23: %0SPF-5-ADJCHG: Process 10, Nbr 1%2.168.5.1 on
Serial2/0 from LOADING to FULL, Loading Done

V]

Ctrl+F6 to exit CLI focus . Copy | Paste

Gambar 1. 11 Konfigurasi Routing pada Routerl melalui CLI




8) Perhatikan layar CLI, jika tampilan menunjukkan tulisan
“Router>” berarti CLI berada di user EXEC mode. Ketik perintah
“enable” untuk masuk pada privileged EXEC mode.

9) Setelah itu jika tampilan CLI sudah menunjukkan tulisan
“Router#” maka masuk pada menu konfigurasi dengan
mengetik perintah “conf t” yaitu singkatan dari configure

terminal.

Press RETURN to get started!

Router>enable

Router#conf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #router ospf 10

Router (config-router) #network 192.168.10.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) #network 172.16.20.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) #end

Routers

%5Y5-5-CONFIG_T: Configured from console by console

Routers#
00:24:23: %0SPF-5-ADJCHG: Process 10, Nbr 1%2.1€8.5.1 on
Serial2/0 from LOADING to FULL, Loading Done

v}

Ciri+F6 to exit CLI focus Copy Paste

Gambar 1.12 Konfigurasi Routing OSPF pada Router] melalui CLI
10)Ketik perintah “router ospf 10” untuk mengaktifkan protokol
routing OSPF, kemudian angka 10 merupakan Process ID yang
digunakan sebagai identifikasi lokal untuk membedakan
instance OSPF dalam suatu perangkat. Process ID dapat
menggunakan angka antara 1 - 65535.
1) Daftarkan IP network dan wildcard mask ke dalam area utama
OSPF, yaitu area 0 (backbone area), dengan perintah berikut:

e network192.168.10.0 0.0.0.255 area O

e network172.16.20.0 0.0.0.255 area O




Penjelasan:
e 192168.10.0 adalah IP network yang digunakan di port
Fa0/0 yang menghubungkan Routerl dengan PCI.
e 172.16.20.0 adalah IP network yang digunakan di port
Serial2/0 yang menghubungkan Routerl dengan RouterO.
e 0.0.0.255 adalah wildcard mask yang menunjukkan
subnet mask [24 (IP kelas C) dari IP network yang
digunakan.
Ikuti contoh pada Gambar 1.11 — Gambar 113 saat melakukan

konfigurasi routing di Routerl.

B Router1 - ] X

Physical Config CLI  Afiributes

105 Command Line Interface

Press RETURN to get started!

Router>»enable

Router#conf €

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #router ospf 10

Router (config-router) #network 192.168.10.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) #network 172.16.20.0 0.0.0.255 area 0
Router (config-router) #end

Routers#

%5Y5-5-CONFIG_I: Confiqured from console by console

Routert
00:24:23: %0SPF-5-ADJCHG: Process 10, Nbr 1%2.168.5.1 on
Serial2/0 from LOADING to FULL, Loading Done

w

Ctri+F6 to exit CLI focus | Copy | Paste

Gambar 1. 13 Konfigurasi Routing OSPF pada Routerl melalui CLI




2. Uji Coba Routing OSPF

1) Lakukan uji coba jaringan routing dengan mengirimkan paket
data dari Router0 menuju Routerl, dengan cara klik button
Simple PDU (ikon surat) untuk mengirimkan paket data. Setelah

itu klik pada Router0 kemudian klik pada Routerl.

So@a@X /s me 2

(+".Logical)(_ Physical)x 33 y- 123

Gambar 1. 14 Button Paket Data dengan Ikon Surat

2) Lihat pada panel simulasi untuk mengetahui status pengiriman
paket data, jika Last Status menunjukkan “Successful”, berarti
paket data berhasil terkirim dan koneksi antara “Source”
dengan “Destination” telah terhubung.

3) Selain itu coba kirimkan paket data dari Router0 menuju ke PC1
dan dari Routerl menuju ke PCO. Lakukan seperti pada

Gambar.15.

PDU List Window

Fire Last Status  Source Destination  Type Color Time(sec

&@ Successful Router0  Router1 ICMP 0.000
&@ Successful Router( PCA1 ICMP m 0.000
&@ Successful Router? PCO ICMFP m 0.000

Gambar 1. 15 Panel Simulasi untuk Mengetahui Status Pengiriman Paket
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¥ pco - | X

Physical Config Deskiop Programming Aftributes

Command Prompt

trip tim
Maximum = 30ms

C:\>ping 192

Pinging 192.168.10.2 with 32 bytes o

Gambar 1. 16 Tes Konektivitas PCO dengan Routerl dan PC1

4) Lakukan tes konektivitas antar perangkat, klik pada PCO
kemudian pilih  menu “Desktop” dan pilih  menu
“Command Prompt”.

5) Setelah itu ketik perintah “ping (IP Routerl)” yaitu “ping
172.16.20.2" jika muncul Reply from 172.16.20.2 (Routerl), maka
menandakan koneksi PCO dengan Routerl berhasil terhubung.

6) Kemudian ketik “ping (IP PCl1)" yaitu “ping 192.168.10.2" jika
muncul Reply from 192.168.10.2 (PCl1), maka menandakan

koneksi PCO dengan PCI1 berhasil terhubung.




L e - O X

Physical Config Deskiop Programming Aftributes

Command Prompt

r from 1

Gambar 1. 17 Tes Konektivitas PC1 dengan Router0 dan PCO

7) Klik PC1 kemudian pilih menu “Desktop” dan klik “Command
Prompt”.

8) Ketik perintah “ping (IP Router0)” vyaitu “ping 172.16.20.1",
kemudian enter.

9) Jika konfigurasi OSPF dan IP sudah tepat, hasil ping akan
menunjukkan Reply From 172.16.20.1 (Router0) dan menandakan
koneksi antara PC1 dengan Router0 berhasil.

10) Setelah itu tes konektivitas PC1 dengan PCO ketik perintah “ping
(IP PCO)” yaitu “ping 192.168.5.2", kemudian enter.

1) Jika konfigurasi OSPF dan IP sudah tepat, hasil ping akan
menunjukkan Reply From 192.168.5.2 (PC0) dan menandakan

koneksi antara PC1 dengan PCO berhasil.




B. Tutorial Simulasi Routing Dinamis BGP

AS 10500 AS 10700
o (D Se2/0 . i SE?fO
. J’“i‘ v ' '
Router-PT Routhr-PT
Rogter0 10.10.10.0/24 Roukert
Fal/0 Fa/0
w
Fa0/1 e
S;.ritlh;]g’r L,
L S\m:I h1
Fa1/1 o
192.168.10.0/24 172.16.10.0/24
y
Fal ) o
PC-P1 J
PC-PT Pc_l;r
PCO
PC1

Gambar 1. 18 Topologi Jaringan untuk Simulasi Routing BGP

Buatlah topologi jaringan dengan 2 router, 2 switch, dan 2 PC.
Letakkan semua perangkat dalam workspace dan hubungkan semua

perangkat dengan kabel sesuai contoh pada Gambar 1.18.

Pastikan setiap port pada perangkat sudah benar kemudian
untuk menghubungkan kedua router gunakan kabel serial dengan

pilih tombol bersimbol listrik.

Time: 00:27:37 |(§ »
?%-;
Pl .

Gambar 1. 19 Button Kabel dengan Simbol Listrik

Copper
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1) AturIP addres Router0 dengan membuka menu Config, lalu pilih
port atau interface FastEthernet0/0.

2) Ketik IP address “192168.10.1"” dengan subnet mask
“255.255.255.0".

3) Pastikan port status dicentang dan dalam posisi “On”

(menyala).
¥ Router0- S - O b
—
Physical Config CLI  Aftributes
—' .
GLOBAL [ J | FastEthernet0/0
Settings -
o Sg = Port Status g =]on
gorithm >€ttings | | lgandwidth 100 Mbps () 10 MBps ] Auto
ROUTING Duplex Half Duplex @ Full Duplex ] Auto
Static MAC Address 00E0.8F95.30D8
RIP
IP Configuration
INTERFACE ||| 1Pv4 Address 7=2(192.168.10.1
FastEthernet0/0 \.) Subnet Mask 7 “==(255 255 255 0
FastEthernet1/0 | [[- -
Serial2/0 Tx Ring Limit 110 |

Gambar 1. 20 Setting IP Address Pada Router0 Port Fa0/0
4) Atur IP address pada interface Serial2/0 pada RouterO.
5) Beri IP address “10.10.10.1” dengan subnet mask “255.255.255.0".

6) Pastikan port status dicentang dan dalam posisi “On”

(menyala).
® Router0- S - O X
e
Physical Config CLI  Aftributes
-
GLOBAL | 3| Serial2/0
Settings
Aot Sg . Port Status ~~“=[on
OIS ELLNgS Duplex Full Duplex -
ROUTING Clock Rate 2000000 v
Static
RIP IP Configuration
IPv4 Address 1 #10.10.101
SMREHESEE Subnet Mask 20255 255 2550
FastEthernet0/0 o/
FastEthernet1/0 Tx Ring Limit |10

Serial2z/o0 L
Serial3/0 IILTT

Gambar 1. 21 Setting IP Address Pada Router0 Port Serial2/0

14




7) Konfigurasi IP address pada Routerl dengan klik perangkat

Routerl untuk membuka menu Config.

8) Pilih port atau Interface FastEthernet0/0. Ketik IP address

“172.16.10.1"” dengan subnet mask “255.255.255.0".

9) Pastikan port status dicentang dan dalam posisi “On”

(menyala).
B Router1« 5 - O X
Physical Config CLI  Aftributes
——...
GLOBAL | J | FastEthernet(/0
Settings —
T Sg = Port Status ~~0on
gorithm S€tings | | \gandwidth 100 Mbps () 10 Mbps ] Auto

ROUTING Duplex Half Duplex (@) Full Duplex [+] Auto

Static MAC Address 000C.85D3.E012
RIP IP Configuration .

INTERFACE | ||| iPv4 Address o =172.16.10.1
FastEthernet0/0- \.) Subnet Mask =7 “=»(255 255 2550
FastEthernet1/0 | || }

Serial2/0 Tx Ring Limit [10 |

Gambar 1. 22 Setting IP Address Pada Router1 Port Fa0/0

10) Kemudian pilih port atau interface Serial2/0 pada Router].

11) Beri IP address “10.10.10.2” dengan subnet mask “255.255.255.0".

12) Pastikan port status dicentang dan dalam posisi “On”

(menyala).
B Router1e s - O X
Physical Config CLI  Aftributes
—.
GLOBAL - Serial2/0
Settings
- - Port Status oy On
Algorithm Settings Duplex Full Duplex J
ROUTING Clock Rate 1200 ~
Static
RIP IP Configuration .
IPv4 Address 1 210.10.10.2
INTERFACE Subnet Mask = 22/255 255 255.0
FastEthernet0/0 (-
FastEthernet1/0 | || Tx Ring Limit |10 |
Serial2/0 L
Serial3/0 \—W

Gambar 1. 23 Setting IP Address Pada Routerl Port Serial2/0




13) Konfigurasi IP address pada PCO, klik perangkat PCO untuk
membuka menu Desktop setelah itu klik menu IP Configuration.
14)Ketik IP  address “192168.10.2" dengan subnet mask
“255.255.255.0" dan default gateway menggunakan IP dari
Router0 port Fa0/0 vyaitu “192.168.10.1". lkuti contoh pada

Gambar 1.24.

B pcoe - m| X

Physical Config Desklop Programming  Aftributes

IP Configuration ~
Interface FastEthernet0 ~
IP Configuration
(O DHCP ) @ Static
IPv4 Address = [192.168 102 |
Subnet Mask *[255.255 2550 |
Default Gateway 2 [192.16810.1] |
DNS Server it [0.000 |

Gambar 1. 24 Memberi IP Address Pada PCO
15) Konfigurasi IP address pada PC1, klik perangkat PCI untuk
membuka menu Desktop setelah itu klik menu IP Configuration.
16)Ketik IP address “17216.10.2" dengan subnet mask
“255.2565.255.0" dan default gateway menggunakan [P dari
Routerl port Fa0/0 yaitu “172.16.10.1". lkuti contoh pada

Gambar 1.25.

B pCte _ f - O X

Physical Config Desklop Programming  Aftributes

IP Configuration

Interface FastEthernet0 v
IP Configuration
(O DHCP . @ Static
IPv4 Address [i72.16.102 |
Subnet Mask * [255.255.255.0 |
Default Gateway 2 [172.16.10.1] |
DNS Server -/ [0.000 |

Gambar 1. 25 Memberi IP Address Pada PC1
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Konfigurasi Routing Dinamis — BGP melalui CLI

Router>enable

Routergconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #router bgp 10500

Router (config-router) #neighbor 10.10.10.2 remote-as 10700
Router (config-router) $redistribute connected

Router (config-router) #end

Router#

%5YS-5-CONFIG_I: Configured from console by console

Routerﬂ v

Cirl+F6 to exit CLI focus Copy Paste

[ Top

Gambar 1. 26 Konfigurasi CLI Routing BGP — Router0

1) Lakukan konfigurasi routing BGP pada Router0 melalui CLI, klik
Router0 untuk membuka menu CLI dan ikuti langkah-langkah
berikut ini:

a. Pastikan CLI berada dalom mode perintah. Jika tanda awal
pada CLI menunjukkan “Router>”, maka ketik “enable”
untuk masuk ke mode privileged EXEC agar dapat
mengakses fitur konfigurasi.

b. Ketik perintah “conft” (configure terminal) untuk masuk dan
memulai konfigurasi routing.

c. Aktifkan protokol routing BGP dengan mengetik “router bgp
[AS_number]”. Seperti contoh pada Gambar 1.26 yang
menggunakan nomor 10500 sebagai AS number, dapat
menggunakan angka antara 1 hingga 65535.

d. Perhatikan router tetangga (neighbor) BGP yang akan
dihubungkan dengan mengetik perintah  “neighbor

[IP_router_neighbor] remote-as [AS_neighbor]”. Seperti

17



contoh pada Gambar 126 “neighbor 10.10.10.2 remote-as

10700".

e. Ketik perintah “redistribute connected” agar protokol

routing dapat mengenali neighbor dengan IP 10.10.10.2 dan

juga dengan IP 172.16.10.1, karena Routerl memiliki 2 IP pada

port Fa0/0 dan Serial2/0. Perhatikan contoh pada

Gambar 1.27.

Router>enable
Routers#conf t

Router (config) #router bgp 10500

Router (config-router) #neighbor 10.10.10.2 remote-as 10700
Router (config-router) #redistribute connected

Router (config-router) #end

Router#

%SYS-5-CONFIG I: Configured from console by console

Routerﬂ

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.

W

Citrl+F6 to exit CLI focus Copy | |

Paste

L] Top

Gambar 1. 27 Konfigurasi CLI Routing BGP — Router0

2) Ketik perintah “shipro” untuk mengecek tabel routing, apakah

IP router tetangga (neighbor) sudah terdaftar dan dapat

dikenali oleh protokol routing. “B172.16.10.0 [20/0] via 10.10.10.2,

* mengartikan bahwa IP dari router tetangga yaitu Routerl telah

terdaftar keduanya baik IP network di port Fa0/0 dan juga IP

address di port Serial2/0.
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Router#sh ip ro
Codes: C - connected, S - static, I - IGRP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D - EIGRP, EX - EIGRP external, © - CSPF, IA - OSPF inter area
N1l - OSPF NSSR external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2, E - EGP
i - 15-15, L1 - IS-IS level-1l, L2 - IS-IS level-2, ia - IS-IS inter area
* - candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

10.0.0.0/24 is subnetted, 1 subnets

C 10.10.10.0 is directly connected, Serial2/0
172.16.0.0/24 is subnetted, 1 subnets

B 172.16.10.0 [20/0] wvia 10.10.10.2, 00:00:00

C 192.168.10.0/24 is directly connected, FastEthernet0d/0

Gambar 1. 28 Mengecek Tabel Routing Pada Router0

3) Lakukan konfigurasi routing BGP pada Routerl melalui CLI, klik

Routerl untuk membuka menu CLI dan ikuti langkah-langkah

berikut ini:

Router>enable

Routers#conf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #router bgp 10700

Router (config-router) #neighbor 10.10.10.1 remote-as 10500
Router (config-router) #3BGP-5-ADJCHANGE: neighbor 10.10.10.1 Up

Router (config-router) #redistribute connected

Router (config-router) #end

Routers

%5Y5-5-CONFIG I: Configured from console by console

| v

Ctri+F6 to exit CLI focus Copy  Paste

] Top

Gambar 1. 29 Konfigurasi CLI Routing BGP - Routerl

a. Pastikan CLI berada dalam mode perintah. Jika tanda awal

pada CLI menunjukkan “Router>”, maka ketik “enable”
untuk masuk ke mode privileged EXEC agar dapat
mengakses fitur konfigurasi.

Ketik perintah “conf t” (configure terminal) untuk masuk dan

memulai konfigurasi routing.

c. Aktifkan protokol routing BGP dengan mengetik “router bgp

[AS_number]”. Seperti contoh pada Gambar 129 yang
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menggunakan nomor 10700 sebagai AS number, dapat

menggunakan angka antara 1 hingga 65535.

Perhatikan router tetangga (neighbor) BGP yang akan
dihubungkan dengan mengetik perintah  “neighbor
[IP_router_neighbor] remote-as [AS_neighbor]”. Seperti
contoh pada Gambar 129 “neighbor 10.10.10.1 remote-as
10500".

Ketik perintah “redistribute connected” agar protokol
routing dapat mengenali neighbor dengan IP 10.10.10.1 dan
juga dengan IP 192.168.10.1, karena RouterO0 memiliki 2 IP pada
port Fa0/0 dan Serial2/0. Perhatikan contoh pada Gambar

1.30.

B Router1 - O X

Physical Config CLI  Attributes

105 Command Line Interface

Router>enable

Routers#conf t©

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #router bgp 10700

Router (config-router) #neighbor 10.10.10.1 remote-as 10500
Router (config-router) $%BGP-5-ADJCHANGE: neighbor 10.10.10.1 Up

Router (config-router) $redistribute connected

Router (config-router) #end

Routers

%5YS-5-CONFIG I: Configured from console by console

| v

Ctri+F6 to exit CLI focus Copy | Paste

] Top

Gambar 1. 30 Konfigurasi CLI Routing BGP — Routerl
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4) Ketik perintah “shi pro” untuk mengecek tabel routing, apakah
IP router tetangga (neighbor) sudah terdaftar dan dapat
dikenali oleh protokol routing. “B 192.168.10.0/24 [20/0] via
10.10.10.1, “ mengartikan bahwa IP dari router tetangga yaitu
Router0 telah terdaftar keduanya baik IP network di port Fa0/0

dan juga IP address di port Serial2/0.

Routert#sh ip ro
Codes: C - connected, S - static, I - IGRP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D - EIGRP, EX - EIGRP external, O - OSPF, IR - OSPF inter area
N1 - OSPF NSSA external type 1, N2 — OSPF NSSA external type 2
El - OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2, E - EGP
i - I5-15, L1 - IS-IS lewvel-1, L2 - IS-IS lewvel-2, ia - IS-IS inter area
* - candidate default, U - per-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

10.0.0.0/24 is subnetted, 1 subnets

C 10.10.10.0 is directly connected, Serial2/0
172.16.0.0/24 is subnetted, 1 subnets
C 172.16.10.0 is directly connected, FastEthernet0/0

B 152.168.10.0/24 [20/0] via 10.10.10.1, 00:00:00

Gambar 1. 31 Mengecek Tabel Routing Pada Routerl

2. Uji Coba Routing BGP
1) Uji coba jaringan routing dengan mengirimkan paket data. Klik
tombol “Simple PDU” (ikon surat) untuk mengirimkan paket.

Selanjutnyaq, klik pada PCO lalu klik pada PCI.

SZQE@X fl/rme? g

(«".Logical | Physical)x 384 y 143

Gambar 1. 32 Tombol Simple PDU dengan Simbol Surat

2) Perhatikan pada panel simulasi untuk melihat status pengiriman
paket data. Jika “Last Status” menunjukkan “Successful” menandakan
paket data berhasil terkirim, dan koneksi antara Source dan
Destination sudah terhubung. Seperti contoh PCO yang menjadi

Source yang mengirimkan paket data ke PC1 sebagai Destination.
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PDU List Window

Fire Last Status Source Destination  Type Color Time(sec
& Successful  PCO PC1 ICMP m 0.000
& Successful RouterD PC1 ICMP 0.000
& Successful Router1 PCO ICMP 0.000

Gambar 1. 33 Panel untuk Melihat Status Pengiriman Paket Data

3) Selanjutnya, coba kirimkan paket data dari Router0 ke PC1 dan dari
Routerl mengirim paket ke PCO, dan perhatikan Last Status apakah
menunjukkan Successful atau tidak. Perhatikan contoh pada
Gambar 1.33.

4) Lakukan tes konektivitas dengan klik PCO, kemudian masuk menu
“Desktop” dan pilih menu “Command Prompt”.

5) Setelah itu tes konektivitas PCO dengan Router], ketik perintah “ping
[IP Router1 port Serial2/0]” yaitu “ping 10.10.10.2". Apabila muncul
“Reply from 10.10.10.2", maka menandakan koneksi antara PCO

dengan Routerl berhasil terhubung.

¥ pco - a X

Physical Config Deskiop Programming Aftributes

Command Prompt
ng 10.10.10.2

Pinging 10.10.10.2 with 32 bytes of data

Reply from 10.10.]
/ 10

in milli-s
= 15ms, Aver

>ping 172.16.10.2

Pinging 172.16.10.2 with 32 bytes of da

Gambar 1. 34 Tes Konektivitas dengan PING di PCO




6) Tetap pada PCO, lakukan tes konektivitas antara PCO dengan PC],

ketik perintah “ping [IP PC1]” yaitu “ping 172.16.10.2”. Apabila muncul
“Reply from 172.16.10.2", maka menandakan koneksi antara PCO
dengan PC1 berhasil terhubung. Ikuti contoh pada Gambar 1.34.

7) Lakukan tes traceroute pada PCO menuju ke PC1 dengan ketik
perintah “tracert [IP PC1]” yaitu “tracert 172.16.10.2”. Perintah
traceroute akan menampilkan daftar hop yang dilewati oleh data
dari PCO menuju ke PCIl. Sehingga dapat diketahui jalur dan
perangkat (router) yang dilewati oleh paket data. Seperti contoh

pada Gambar 1.35.

¥ pco - O X

Physical Config Deskiop Programming  Atfributes

Command Prompt

mmand Line 1.0

t 172.16.10.2
o 172.16.10.2 over a maximum of 30 hops:
0 ms 0 ms

0 ms 0 ms
0 ms 1 ms

] Top

Gambar 1. 35 Tes Traceroute Pada PCO
8) Klik PC1dan masuk pada menu “Desktop”, lalu buka menu “Command
Prompt”. Tes konektivitas PC dengan Router], ketik perintah “ping [IP

Routerl port Serial 2/0]” yaitu “ping 10.10.10.1”. Apabila muncul




“Reply from 10.10.10.1”, maka menandakan koneksi antara PCI
dengan Router0 berhasil terhubung.

Tetap pada PC], lakukan tes konektivitas antara PCO dengan PC], ketik
perintah “ping [IP PCO]” yaitu “ping 192.168.10.2"”. Apabila muncul
“Reply from 192.168.10.2”, maka menandakan koneksi antara PCI

dengan PCO berhasil terhubung. Ikuti contoh pada Gambar 1.36.

L - O X

Physical Config Deskiop Programming Aftributes

Command Prompt

ng 10.10.10.1

Pinging 10.10.10.1 with 32

0.2 with 32 byte:

Gambar 1. 36 Tes Konektivitas dengan PING di PC1




10) Lakukan tes traceroute pada PCl1 menuju ke PCO dengan ketik

perintah “tracert [IP PCO]” yaitu “tracert 192.168.10.2". Perintah
traceroute akan menampilkan daftar hop yang dilewati oleh data
dari PC1 menuju ke PCO. Sehingga dapat diketahui jalur dan
perangkat (router) yang dilewati oleh paket data. Seperti contoh
pada

Gambar 1.37.

L e - O X

Physical Config Deskiop Programming  Attributes

Command Prompt
ommand Line 1.0

0 192.1668.10.2 over a maximum of 30 hops:

1 0 ms 0 ms 0 ms 17 10.1
2 0 ms ]
3 1 ms

Trace complete.

[ Top

Gambar 1. 37 Tes Traceroute Pada PC1
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